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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui teknik observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai Analisis Tingkat Kemampuan Kognitif Siswa 

Pada Materi Sistem Gerak Manusia Kelas XI SMAN 1 Muara Sipongi, maka peneliti 

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan kognitif siswa kelas XI SMA Negeri 1 Muara Sipongi pada 

materi Sistem Gerak Manusia menunjukkan variasi pada setiap tingkat kognitif 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi, yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Secara 

umum, kemampuan siswa pada tingkat kognitif rendah (C1 dan C2) lebih baik 

dibandingkan kemampuan pada tingkat kognitif tinggi (C3, C4, C5, dan C6), yang 

cenderung lebih rendah. Pola ini sejalan dengan banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa siswa umumnya lebih menguasai kemampuan mengingat dan 

memahami dibandingkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

2. Berdasarkan hasil tes pilihan ganda dan tes essai, sebagian besar siswa telah mampu 

mengidentifikasi konsep dasar sistem gerak manusia, seperti struktur tulang, sendi, 

otot, serta fungsi masing-masing organ penyusun sistem gerak. Namun, masih 

terdapat kesulitan ketika siswa diminta menerapkan konsep dalam situasi nyata, 

menganalisis mekanisme kerja sistem gerak, mengevaluasi penyebab gangguan 

sistem gerak, maupun memberikan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan 

dengan kesehatan sistem gerak.  

3. Hasil wawancara dengan guru Biologi menunjukkan bahwa kemampuan kognitif 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain minat belajar, motivasi belajar, 

kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, media 

pembelajaran yang digunakan guru, serta intensitas latihan soal yang mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Faktor-

faktor tersebut turut memengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami materi 

sistem gerak manusia. 

4. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa materi sistem gerak manusia 

termasuk materi yang cukup kompleks karena memuat banyak konsep, istilah 

ilmiah, serta hubungan antar organ yang harus dipahami secara menyeluruh. 
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Sebagian siswa mengaku lebih mudah memahami materi apabila guru 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti model rangka, gambar, 

video pembelajaran, maupun praktikum sederhana. 

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa 

pada materi sistem gerak manusia masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek 

berpikir tingkat tinggi (C4–C6). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran 

yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa agar kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dapat berkembang secara optimal. 

Penelitian-penelitian pembelajaran Biologi menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran aktif dan bahan ajar yang tepat dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa pada materi sistem gerak manusia. 

A. Saran 

1. Bagi Guru Biologi 

Guru Biologi diharapkan lebih sering menerapkan model pembelajaran yang aktif, 

inovatif, dan berpusat pada siswa, seperti Discovery Learning, Project Based 

Learning atau model lain yang mampu melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Guru juga disarankan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik, seperti 

model rangka manusia, video pembelajaran, animasi, maupun aplikasi 

pembelajaran digital sehingga siswa lebih mudah memahami konsep sistem gerak 

manusia. 

Selain itu, guru perlu memberikan latihan soal yang bervariasi mulai dari tingkat 

C1 hingga C6 agar kemampuan kognitif siswa berkembang secara bertahap dan 

tidak hanya terfokus pada kemampuan mengingat. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan kebiasaan 

membaca materi sebelum pembelajaran berlangsung, berdiskusi dengan teman 

maupun guru, serta memperbanyak latihan mengerjakan soal yang menuntut 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, pemahaman terhadap 

materi sistem gerak manusia dapat meningkat secara optimal. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan terus meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

pembelajaran Biologi, seperti laboratorium, alat peraga sistem gerak manusia, 

media pembelajaran digital, dan koleksi buku referensi. Dukungan fasilitas yang 
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memadai akan membantu guru melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya menganalisis tingkat kemampuan kognitif siswa pada materi 

sistem gerak manusia. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

• Meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan kognitif siswa secara 

lebih mendalam;  

• Mengembangkan model atau media pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi;  

• Memperluas subjek penelitian pada beberapa sekolah sehingga hasil penelitian 

dapat dibandingkan dan digeneralisasikan dengan lebih baik.  

5. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru, sekolah, 

dan pemangku kepentingan pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem gerak manusia. Pembelajaran 

yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan 

kreatif diharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi 

sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka maupun perkembangan pendidikan abad ke-

21. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

MATERI SISTEM GERAK MANUSIA 

 

INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun Yunan Alwi, S.Pd 

Instansi SMAN 1 Muara Sipongi 

Tahun Penyusunan 2025/2026 

Kelas/Semester XI/Genap 

Fase F 

Alokasi Waktu 6 JP (6x40 menit) 

Materi Sistem Gerak Manusia 

Model 

Pembelajaran 
Discovery Learning, Problem Based Learning (PBL) 

Kompetensi Awal 
Peserta didik memiliki kemampuan awal memahami dan 
mengetahui konsep dasar, struktur, dan fungsi sistem gerak 

manusia. 

 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Profil pelajar pancasila yang ingin dicapai adalah berfikir logis, 

berfikir kritis dan berfikir kreatif. 

 

Profil Pelajar 

Rahmatan 

Lil’Alamin 

Profil pelajar Rahmatan Lil’Alamin yang ingin dicapai adalah 

berkeaddaan (ta’addub), keteladanan (Qudwah), 

kewarganegaraan dan kebangsaan (muwatanah), mengambil jalan 

tengah (tawassut), berimbang (tawazun), lurus dan tegas (I’tidal),  

kesetaraan  (musawah),  musyawarah  (Syura)  dan 

toleransi (tasamuh). 

Sarana dan 

Prasarana 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan presentasi, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Gambar atau Video 

Pembelajaran Sistem Gerak Manusia. 

 

KOMPONEN INTI 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami struktur dan fungsi sistem gerak 

manusia yang meliputi tulang, sendi, otot, serta menjelaskan 

mekanisme terjadinya gerak. Peserta didik mampu menganalisis 

keterkaitan antara sistem gerak dengan aktivitas sehari-hari, 

mengidentifikasi gangguan/kelainan pada sistem gerak, serta 

memberikan upaya menjaga kesehatan sistem gerak dalam 

kehidupan sehari-hari dengan menunjukkan sikap peduli terhadap 

diri sendiri dan kesehatan. 



73 
 

 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan gerak pada tumbuhan. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme gerak pada 

manusia. 

3. Peserta didik mampu mendeskripsikan tulang,rangka, dan otot. 
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 4. Peserta didik mampu menjelaskan dan mendeskripiskan 

persendian. 

5. Peserta didik mampu menjelaskan kelainan/penyakit pada 

rangka dan tulang otot. 

6. Menunjukkan sikap berfikir kritis, tanggung jawab dan peduli 

kesehatan. 

KKTP 1. Menganalisis kemampuan siswa dan mendeskripsikan 

Mekanisme Sistem Gerak 

2. Menganalisis kemampuan siswa dan mampu membedakan 

tulang, rangka, dan otot. 

3. Menganalisis kemampuan dan mendeskripsikan Gangguan 

pada Sistem Gerak. 

 

Pertemuan 1 

Materi: Gerak Pada Tumbuhan, Mekanisme Gerak Pada Manusia 

Bagian Kegiatan 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama. 

2. Pendidik melakukan absensi dan mengondisikan kelas agar 

siap mengikuti pembelajaran. 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan secara singkat kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

Inti 1. Pendidik menjelaskan apa itu sistem gerak pada tumbuhan dan 

sistem gerak pada manusia dan menjelaskan mekanisme 

sistem gerak. 

2. Pendidik membagi peserta didik menjadi 2 kelompok: 

• Kelompok Putih 

• Kelompok Hitam 

3. Pendidik membagikan potongan kertas kecil berisi informasi 

nomor acak kepada setiap kelompok. 

4. Pendidik menjelaskan cara kerja presentasi yang harus di 

sampaikan setiap kelompok yang akan tampil. 

5. Setelah selesai mendapatkan nomor acak, peserta didik 

mempresentasikan gerak pada tumbuhan dan mekanisme 

gerak pada manusia. 

6. Pendidik membahas dan meluruskan hasil susunan peserta 

didik sambil menjelaskan 
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Penutup 1. Pendidik mengajak peserta didik menyimpulkan pelajaran 

hari ini secara lisan. 

2. Pendidik memberikan penguatan mengenai sistem gerak. 

3. Pendidik menyampaikan gambaran pembelajaran pertemuan 

berikutnya. 

4. Pendidik menutup pembelajaran dengan hamdalah dan salam. 

Pertemuan 2 

Materi: Tulang dan Rangka 

Bagian Kegiatan 

Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam dan berdoa bersama. 

2. Pendidik melakukan absensi dan mengondisikan kelas. 

3. Pendidik mengulas secara singkat materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. 

4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Inti 1. Pendidik memberikan gambaran atau video singkat mengenai 

struktur tulang dan rangka. 

2. Pendidik menjelaskan cara kerja tulang dan rangka. 

3. Pendidik meminta untuk setiap peserta didik mengerjakan 

LKPD yang akan di berikan.  

4. Peserta didik mengerjakan LKPD dan melakukan tugas yang  

ada pada LKPD. 

5. Pendidik menggambarkan bagaimana cara kerja saat 

melakukan gerak. 

6. Setelah selesai, peserta didik menjelaskan kembali imunisasi. 

Penutup 1. Pendidik memberikan apresiasi atas keaktifan peserta didik. 

2. Pendidik mengajak peserta didik melakukan refleksi singkat 

pembelajaran. 

3. Pendidik  menutup  pembelajaran  dengan  hamdalah  dan 

mengucap salam. 

 

  

ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik 

Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran, dengan 

menanyakan: 

Pertanyaan Jawaban 

ya Tidak 

Apakah kalian pernah belajar tentang sistem gerak 

sebelumnya? 
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Apakah kalian ingin menguasai materi dengan baik?   

Apakah kalian sudah siap melaksanakan 

materi? 

  

 

2. Asesmen Formatif 

Asesmen formatif dilakukan oleh guru saat pengerjaan LKPD. 

No Aspek Skor 1-4 

1 Pemahaman Materi  

2 Dialog Kelompok  

3 Kerja Sama  

4 Penyampaian  

    5 sikap  

 

Skor Maksimum; 20 

Kriteria :  1 = Perlu Bimbingan 

 2 = Cukup 
 3 = Baik 

 4 = Sangat Baik 

 

3. Asesmen Sumatif 

Jawab lah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Jelaskan pengertian sistem gerak pada manusia dan sebutkan dua fungsinya? (C1) 

“25 point” 

2. Jelaskan perbedaan antara tulang, sendi, dan otot serta berikan perannya masing-

masing? (C2) 

”25 point” 

3. “Seseorang sedang mengangkat tas” Jelaskan jenis otot yang bekerja dalam 

aktivitas tersebut? (C3) 

”25 point” 

4. “Kebiasaan membawa tas yang terlalu berat dapat menyebabkan gangguan  pada 

sistem gerak” Berikan pendapatmu dalam dampak kebiasaan tersebut terhadap 

tulang dan otot! (C5) 

”25 point” 

 

Pedoman Penilaian Asesmen sumatif 

No Aspek Penilaian bobot Bobot Skor 

1 
 Menjelaskan pengertian 10 

25 
Menyebutkan 2 fungsi 15 

 

2 

Perbedaan tulang,sendi dan otot 10  

25 Menjelaskan peran 15 

 

3 

 Bagian sistem gerak yang terganggu 10  

         25  Alasan sesuai kasus 15 
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4 
Mengevaluasi dampak  10 

25 
Pendapat  15 

Total 100 

 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 

Nama  : 

Kelas  : 

Pertanyaan Refleksi Jawaban refleksi 

Bagian manakah yang menurut mu paling sulit 

dari pelajaran ini? 

 

Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

Jika kamu diminta untuk memberi bintang 1 

sampai 5, berapa bintang yang akan kamu 

berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 

 

MATERI PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Peseta didik yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan pengayaan berupa 

kegiatan pengayaan berupa kegiatan tambahan terkait dengan kajian topik. 

Sedangkan peserta didik yang menemukan kesulitan akan memperoleh pendamping 

dari guru berupa bimbingan personal atau kelompok dengan langkah- langkah kegiatan 

yang lebih sederhana. 

 

GLOSARIUM 

Otot Lurik →Otot yang melekat pada tulang. 

Cedera Otot →Kerusakan pada serat otot akibat benturan. 

Gerak Refleks →Gerakan yang terjadi tanpa perintah dari otak. 

Kontraksi Otot →Proses memendeknya otot. 

Otot →Jaringan yang dapat berkontraksi untuk menghasilkan gerak. 

Sendi →Titik pertemuan dua atau lebih tulang. 
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SOAL SISTEM GERAK MANUSIA KELAS XI SMA 

Nama           : 

Kelas          : 

Hari/tanggal : 

Kerjakan 30 soal pilihan ganda dengan benar ! 

1. Matriks tulang rawan hialin disusun oleh banyak serabut elastin dan sedikit serabut 

kolagen sehingga strukturnya lunak namun tetap kuat. Karakter tulang rawan hialin ini 

sesuai untuk menyusun tulang-tulang berikut, kecuali? 

a. Epiglottis  

b. Hidung 

c. Trakea 

d. Laring 

e. Ujung tulang rusuk 

2. Sel yang berfungsi untuk menyerap kembali sel-sel tulang yang sudah rusak dan 

dihancurkan sehingga menyebabkan bagian tengah tulang pipa menjadi berongga dan 

terisi oleh sumsum tulang adalah? 

a. Osteoblas 

b. Osteoklas  

c. Osteosit 

d. Kondroblas 

e. Kondrosit 

3. Sendi yang memungkinkan terjadinya sedikit gerakan karena dihubungkan oleh tulang 

rawan hialin dapat ditemukan pada hubungan antara? 

a. Frontal dan parietal 

b. Costa dan vertebrae  

c. Costa dan sternum 

d. Pektoral dan humerus 

e. Pelvis dan femur 

4. Pernyataan berikut yang benar mengenai gerak antagonis adalah? 

a. Ketika otot bisep bekontraksi maka otot trisep berelaksasi  

b. Ketika otot bisep berelaksasi maka otot trisep berelaksasi 

c. Ketika otot trisep bekontraksi maka otot bisep berkontraksi 
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d. Ketika otot trisep berelaksasi maka otot bisep berelaksasi 

e. Ketika otot bisep berkontraksi maka otot trisep berkontraksi 

5. Kerja otot bisep dan trisep terjadi secara? 

a. Pronasi 

b. Antagonis  

c. Sinergis 

d. Agonis 

e. Agronomis 

6. Supaya otot rangka dapat berkontraksi, maka harus mendapat perintah dari? 

a. Tendon 

b. Rangka 

c. Saraf  

d. Tulang 

e. Sendi 

7. Dibawah ini yang bukan termasuk fungsi rangka manusia yaitu? 

a. Menegakkan dan memberi bentuk tubuh 

b. Sebagai alat gerak aktif  

c. Melindungi alat tubuh yang penting 

d. Tempat melekatnya otot 

e. Tempat melekatnya sendi 

8. Oksigen pada sel otot diikat oleh? 

a. Kalmodulin 

b. Myoglobin  

c. Hemoglobin 

d. Eritrosit 

e. Adenosin 

9. Tulang belakang manusia terdiri dari ruas-ruas yang berjumlah? 

a. 5 ruas  

b. 12 ruas 

c. 7 ruas 

d. 10 ruas 

e. 15 ruas 

10. Tulang berdasarkan struktur tulang dan matriksnya dibedakan menjadi? 

a. Tulang pipih dan tulang keras 
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b. Kartilago dan osteon  

c. Tulang rawan hialin dan osteon 

d. Tulang pipah dan tulang rawan 

e. Tulang osteon dan tulang keras 

11. Hubungan antar tulang yang tidak mempunyai celah sendi dan dihubungkan erat oleh 

jaringan ikat yang menulang dinamakan? 

a. Sinartrosis  

b. Amfiartrosis 

c. Sindesmosis 

d. Simfisis 

e. Sinovial 

12. Jenis fraktur yang ditunjukkan dengan robeknya kulit akibat tulang patah yang mencuat 

keluar dinamakan? 

a. Fraktur green stick 

b. Fraktur tertutup 

c. Fisura 

d. Fraktur terbuka  

e. Fraktur sederhana 

13. Sendi yang ada pada hubungan antar tulang aksis dan tulang atlas yang membuat kepala 

dapat menggeleng dan berputar yaitu sendi? 

a. Pelana 

b. Engsel 

c. Putar  

d. Luncur 

e. Pelur 

14. Kekurangan zat kapur dan vitamin D pada orang dewasa akan mengakibatkan? 

a. Lordosis 

b. Osteomalasia 

c. Kifosis 

d. Rakitis 

e. Skoliosis 

15. Dibawah ini yang termasuk tulang pipih adalah.. 

a. Tulang belikat, rusuk, lengan 

b. Tulang dada, usus dan laring 
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c. Tulang pengumpil, hasta, da paha 

d. Tulang rusuk, dada dan belikat  

e. Tulang paha, dada dan rusuk 

16. Kelainan pada tulang belakang yang dapat mengakibatkan tubuh menjadi bungkuk yaitu? 

a. Osteoporsis 

b. Kifosis  

c. Lordosis 

d. Skoliosis 

e. Tuberkulosis 

17. Kebiasaan duduk miring kekanan atau kekiri pada anak yang masih dalam masa 

pertumbuhan dapat mengakibatkan terjadinya? 

a. Nekrosis 

b. Skoliosis  

c. Lordosis 

d. Kifosis 

e. Neptosis 

18. Energi yang digunakan untuk kontraksi otot yaitu? 

a. Glikogen 

b. Asam laktat 

c. Glukosa 

d. Adenosin trifosfat  

e. Galaktosa 

19. Tulang mempunyai fungsi sebagai alat gerak pasif karena? 

a. Tulang mempunyai fungsi sebagai alat gerak 

b. Terbungkus oleh daging dan ditempeli otot 

c. Membantu otot untuk menempel 

d. Pertumbuhannya terbatas 

e. Hanya dapat digerakkan oleh otot  

20. Rangka manusia secara garis besar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu rangka 

apendikular dan rangka aksial. Yang termasuk ke dalam rangka aksial yaitu tulang? 

a. Tungkai 

b. Lengan 

c. Tengkorak  
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d. Kaki 

e. Tangan 

21. Osteon atau tulang keras tersusun atas 4 bagian, kecuali? 

a. Osteoprogenator 

b. Osteoblas 

c. Osteoklas 

d. Osteosit 

e. Kondroblas  

22. Sel-sel pembentuk tulang rawan dinamakan? 

a. Kondroblas  

b. Kartilago 

c. Perikondrium 

d. Cakra epifis 

e. Osteoblas 

23. Sel-sel pembentuk tulang rawan dinamakan? 

a. Kondroblas  

b. Kartilago 

c. Perikondrium 

d. Cakra epifis 

e. Osteoblas 

24. Di bawah ini yang termasuk gangguan pada otot yaitu? 

a. Fraktur kompleks 

b. Artritis 

c. Rakitis 

d. Miastenia grafis  

e. Skoliosis 

25. Sendi yang ada pada hubungan antar tulang aksis dan tulang atlas yang membuat kepala 

dapat menggeleng dan berputar yaitu sendi? 

a. Pelana 

b. Engsel 

c. Putar  

d. Luncur 

e. Peluru 
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26. Berikut jenis tulang yang merupakan contoh dari tulang pendek adalah? 

a. Tulang pergelangan kaki dan tulang belakang  

b. Tulang pergelangan kaki dan tulang hasta 

c. Tulang betis dan tulang dada 

d. Tulang belikat dan tulang dada 

e. Tulang ekor dan tulang tengkorak 

27. Bagian tulang dalam sistem rangka aksial yang berfungsi sebagai penyangga berat tubuh 

adalah? 

a. Tulang dada dan tulang rusuk 

b. Tulang belakang  

c. Hioid 

d. Tengkorak 

e. Koksigea (tulang ekor) 

28. Pada bagian tubuh manusia terdapat tulang yang terpanjang dan terberat. Tulang tersebut 

adalah? 

a. Tulang betis 

b. Tulang paha  

c. Tulang pengumpil 

d. Tulang hasta 

e. Tulang punggung 

29. Bagian sternum yang tidak terdapat rusuk adalah? 

a. Taju pedang  

b. Hulu 

c. Badan 

d. Manubrium 

e. Corpus 

30. Pengertian yang tepat dari macam artikulasi di bawah ini adalah? 

a. Diartrosis, jika gerakan yang terjadi sangat terbatas 

b. Sinartrosis, jika antara dua tulang yang dihubungkan tidak ada gerak  

c. Amfiartrosis, jika gerakan yang terjadi sangat leluasa 

d. Sinartrosis, jika gerakan terbatas 

e. Amfiartrosis, jika antara dua tulang yang dihubungkan tidak terjadi Gerakan 
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Kerjakan 10 soal essay dengan benar! 

1. Seorang siswa mengalami kram otot setelah melakukan olahraga lari jarak jauh. 

Jelaskan penyebab terjadinya kram otot tersebut berdasarkan konsep kerja otot! 

2. Seorang anak sering membawa tas sekolah hanya pada satu sisi bahu. 

Jelaskan dampak kebiasaan tersebut terhadap sistem rangka dan jenis kelainan yang 

mungkin terjadi! 

3. Saat seseorang mengangkat beban dengan posisi tangan menekuk, terjadi kerja otot 

tertentu. 

Jelaskan bagaimana kerja otot bisep dan trisep saat aktivitas tersebut berlangsung! 

4. Seorang siswa mengangkat beban berat dengan posisi tangan lurus, kemudian 

menekuknya. 

Analisis perbedaan kerja otot dan sendi yang terjadi pada kedua posisi tersebut! 

5. Perhatikan dua kebiasaan berikut: 

(1) Duduk membungkuk dalam waktu lama 

(2) Membawa beban berat di satu sisi tubuh 

Analisis perbedaan dampak kedua kebiasaan tersebut terhadap tulang belakang! 

6. Tulang rawan dan tulang keras memiliki perbedaan struktur dan fungsi. 

Analisis perbedaan keduanya berdasarkan penyusun, sifat, dan fungsinya dalam 

tubuh! 

7. Seorang siswa memiliki kebiasaan duduk membungkuk dan jarang berolahraga. 

Nilailah kebiasaan tersebut terhadap kesehatan sistem gerak dan berikan alasan 

ilmiahnya! 

8. Dua orang mengalami gangguan tulang: 

(1) Kekurangan vitamin D 

(2) Kebiasaan membawa beban berat pada satu sisi tubuh 

Evaluasilah jenis gangguan yang mungkin terjadi pada masing-masing kondisi dan 

jelaskan alasanmu! 

9. Perhatikan dua cara membawa beban berikut: 

(1) Membawa tas di satu bahu 

(2) Membawa tas dengan dua bahu (ransel) 

Nilailah cara mana yang lebih baik untuk kesehatan sistem gerak dan jelaskan 

alasanmu! 
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10. Buatlah contoh kegiatan sehari-hari yang dapat menjaga kesehatan sistem gerak 

manusia! 

Jelaskan: 

• Jenis kegiatan yang kamu buat  

• Bagian sistem gerak yang terlibat (tulang, otot, atau sendi)  

• Manfaat kegiatan tersebut bagi tubuh 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISTEM GERAK MANUSIA 

KELAS XI SMAN 1 MUARA SIPONGI 

Nama : 

Kelas : 

1. Apakah anda memahami materi sistem gerak manusia yang telah dipelajari? 

2. Materi apa yang paling mudah anda pahami? 

3. Materi apa yang paling sulit anda pahami? 

4. Bagaimana cara anda menjawab soal yang membutuhkan penjelasan atau analisis? 

5. Apakah soal essay lebih sulit dibandingkan soal pilihan ganda?mengapa? 

6. Bagaimana cara anda belajar sebelum mengikuti tes? 

7. Apakah anda mampu menghubungkan materi sistem gerak manusia dengan 

kehidupan sehari-ari 

8. Apakah anda dapat menjelaskan penyebab gangguan pada sistem gerak manusia? 

9. Menurut anda, apa yang membuat pembelajaran sistem gerak manusia lebih mudah 

dipahami? 

10. Apa saran anda agar kemampuan memahami materi sistem gerak manusia semakin 

meningkat? 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU SMAN 1 MUARA SIPONGI 

PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA 

 

1. Bagaiman tingkat pemahaman siswa kelas XI terhadap materi sistem gerak manusia 

secara umum? 

2. Menurut Bapak materi apa pada sistem gerak manusia yang paling mudah dipahami 

oleh siswa? 

3. Materi apa yang paling sering mengalami kesulitan dipahami oleh siswa/ 

4. Metode atau strategi pembelajaran apa yang biasanya Bapak gunakan saat mengajarkan 

materi sistem gerak manusia? 

5. Bagaimana cara bapak menilai kemampuan kognitif siswa pada materi sistem gerak 

manusia? 

6. Menurut bapak bagaimana kemampuan siswa dalam menjawab soal yang mengukur 

tingkat berfikir C1 sampai C6? 

7. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kemampuan kognitif siswa dalam mempelajari 

materi sistem gerak manusia? 

8. Apakah siswa lebih mudah mengerjakan soal pilihan ganda atau soal essay?mengapa 

demikian? 

9. Upaya apa yang telah Bapak lakukan untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat 

tinggi C4-C6 siswa? 

10. Apa harapan dan saran Bapak untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada 

materi sistem gerak manusia dimasa mendatang? 
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Dokumentasi: 
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